PUTUSAN
Nomor : 30/Pid. B/2014/FN. Raha
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengaditan Meger Raha yang memeriksa, mengadii dan memutus perkara pidana
_ dengan acara pemeriksaan Diasa pada peradilan tingkat perfama menjatuhkan
putusan dalam perkara Terdakwa,
Mama Lengkap : FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE

WIJAYANTO Alias TOMPING;

Tampat lahir Raha ;

UmurTanggal Lahir 16 Tahun/33 Juni 15 87;

Jenis Kelamin o Laki-Laki:

Kebangsaan o Indonesia;

Tempat Tinggal Jin. Jenderal Sudirman No 16 Kel. Raha 1 Kec

Katobu Kab. Muna;

=i

Agama o Krigten Katolik;

Pekerjaan . Pelajar

Terdakwa ditahan dengan jenis penahanan Rumah Tahanan Negara (Rutan) alsh:
Panyidik terhitung mulai tanggal 25 Januar 2014 sampai dengan tanggal 13
Februari 2014,

Ferperpanjangan cleh Jaksa Penuntut Unum sejak tangaal 14 Februan 2014
sampai dengan tanggal 23 Februari 2014;
Panuntul Umum terhitung mulai tanggal 21 Februari 2014 sampai dengan
tanggal 02 Maret 2014,
Majelis Hakim Pengadilan Megeri Raha, sejak tanggal 27 Febiuari 2014
sampal dengan tanggal 13 Maret 2014,
Ketua Pengadilan Megerl Raha sejak langgal 27 Februari 2014 sampai
dengan 28 Maret 2014,

Terdakwa didampingi Penasehat Hukum yang bermama LA FENTA, SH.

Pengacara/Advokat Muda/Kuasa Pas Bantuan Hukum Advokat Indonesia

(FPOSBAMUDIN], =sesuai dengan Sural Penunjukan Majelis Hakim  MNomor

3 Pen Pid2014/PN Raha tertanggal 06 Marei 2014,
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T

PENGADILAN NEGERI terseut,

Telah menerima hasil Penelitan Kemasyarakatan /Litmas dan pelugas Bapas
atas nama terdakwa tersebut;

Telah membaca berkas perkara,

Telah menerima hasil Penelitian Kemasyarakatan /Litmas dari petugas Bapas
atas nama lerdakwa lersebut,

Talah mandengar keterangan saksi-saksi dan Terdakwa;

Telah mendengar uralan tuntutan pidana yang diajukan okeh Penuntut Umum;

Telah mendengar pula pembelaan dan Terdakwa yang disampaikan secara
lisan yang pada pokoknya memohon kepada Majelis Hakim agar memberikan
keringanan hukuman karena terdakwa masih sekolab dan ingin melanjulkan
pendidikannya;

Telah pula mendengar tanggapan crang tua terdakwa yang pada pokonya
memaohon keringanan hukum karena terdakwa akan masih sekolah dan orang Tua
tardakwa berjanji akan mendidik dan membimbing terdakwa dengan lebih baik lagi;

Telah mendengar Replik Penutut Umum seda Duplik Terdakwa yang
pokoknya masing-masing tetap pada pendinnanya semula;

Menimbang, bahwa berdasarkan Surat dakwaan Penuntul Umum tertanggal
11 Februari 2014 Terdakwa telah didakwa sebagai barikut:

PRIMAIR:

Bahwa terdakwa FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO Alias
TOMPING bertindak secara bersama-sama dengan SANDI dan DAYAT (DPO) pada
han Rabu tanggal 27 Januar 2014 sekitar jam 18.00 Wita atau setidak-tidaknya
pada waktu lain dalam bulan Januari tahun 2014 berempat di Loreng Sosial jalan
Sangia Kaendea Kelurahan Raha Il Kecamatan Katobu Kabupaten Muna atau
sefidak-tidaknya di suaty tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum
Pengadilan Megen Raha, * Setiap Orang Yang Tanpa Hak atau Melawan Hukum
Menawarkan Untuk Dijual, Menjual, Membeli, Menerima, Menjadi Perantara Dalam
Jual Beli, Menukar atau Menyerahkan Markotika Golongan | © perbuatan mana
ditekukan terdakwa dengan cara sebagai berikut |

Bahwa terdakwa FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO Alias

TOMPING pada wakiu dan tempat sebagaimana di uraikan di atas, awalnya anggota
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Lad

Sat narkoba polres Muna yang mendapat informasi akan adanya transaksi Jual beli
Markotika Jenis Shabu di Raha langsung melakukan pengembangan dengan
mencan keberadaan target di sekitar alun-alun kota Raha, tidak lama kemudian
anggota kepalisian melihat bahwa terdakwa bertemu dengan sesaorang di alun-alun
kota Raha yang kemudian mereka langsung berpisah yang mana terdakwa menuju
ke arah selatan dan teman berbicara terdakwa menuju ke arah utara.

Mamun karena informasi yang didapat bahwa terdakwa akan melakukan transaksi
jual beli narkoba jenis shabu lerhadap orang yang belum diketahui sehingga
anggoda Sat Markoba Polreg Muna kemball membuntull terdalkwa yang masukl ke
dalam Lorong Sesial namun terdakwa belum menunjukkan landa-tanda lelah
melakukan transaks: yang mana lelah mendapatkan informasi dari informan sat
narkoba Folres Muna, dan pada saal terdakwa keluar dan dalam lorong sosial masin
tetap belum dilakukan penyergapan terhadap terdakwa, kemudian pada pukul 18.00
Wita anggola sat narkoba Poires Muna mendapatkan informasi babwa terdakwa
keluar dan lorong sosial untuk melakuekan transaksi jual beli narkotika yang di duga
shabu sehingga pada saat terdakwa akan kembali masuk ke dalam lorong sosial
fangsung disergap oleh anggota kepolisian yaitu saksi Bripka Ajon dan fangsung
memagang kedua tangan terdakwa namun erdakwa memberontak dan berusaha
melepaskan diri sambil membuang sesuatuy bungkusan dengan tangan kiri terdakwa
dan jatuh di pinggir Got dan perbuatan terdakwa tersebut dilihat oleh saksi Bripka
Ajon sambil berkata "itu sabu nya dibuang” kemudian anggota sat narkoba polres
Muna langsung menyuruh terdakwa mengambil kembali bungkusan tersebut lalu
setelah diperhatikan bungkusan tersebut adalah bungkusan gula-gula mint yang
didalamnya bukan gula —= gula melainkan satu sachet kecil berisi buliran - buliran
keristal bening berupa shabu.

Dari hasil pameriksaan Laboralans Kriminalistik Pusal Laboralonum Forensik Poln
Cabang Makassar Nomar Lab ~158 / NNF / | / 2014 tanggal 27 Januar 2014 yang
ditandatangani oleh Dra. SUGIHARTI, USMAN, 5.5 , HASURA MULYANI, Amd,
dimana barang bukli yang diflenma berupa sau bungkus wama coklat berlak segel
lengkap dengan label barang bukli, selelah dibuka di dalamnya terdapat - 1 (satu)
botal kaca barsi urine d=n 1 (gt botol beris) darsh, Barang Bukd terssbhot distas

iy |

gt = Lfn LELTAR N EA AL gk e

adalah milik lersangka FANDHWIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO
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Kesimpulan -

Selelah dilakukan pemenksaan secara laboralons Kriminalisiik disimpulican babwa |
Barang buktl wrine den darah milik FANDE WHAYA Alias FANDI Bin JIE
WIIAYANTO  Alias TOMPING  tersebul dialas adaiah benar mengandung
metamfetamine dan terdaftar dalam golongan | Memor urul 81 Lampiran Undang —
Undang Repubiik indonesia Momor 35 Tahun 2009 teniang Markobhka

Keterangan

Amfalarming dan luwunannya lermasuk Melamielaming mempunyai efel sebagai
Benikinit

= Dosis kecl menimbulkan perangsangan sentral yang nyaia

- Dosis lebih besar menimbulan peningkatan sistolik dan diastolic

- Dosis lebih besar lagi menimbulkan depresi mickard dan keracunan yang habat,

berakhir dengan Kenvulsi , Koma dan kematian.

Dari hasil pemeriksaan Laboratoris Rriminalisiic Pusal Laboratorium Forensik Polri
Cabang Makassar Nomor Lab (157 F NNF [ |/ 2014 tanggal 27 Januar 2014 yang
ditandatangani oleh Ora. SUGIHARTI, USMAN, 5.5 , HASURA MULYANI, Amd,
dimana barang bukli yang diterima berupa satu bunghkus wama coklat berlak segel
iengkap dengan label barang bukli, selelah dibuka didalamnya terdapal . 1 (Saly)
sachet plastik bening berdsikan kristal bening dengan berat MNetlo 00158 Gram,
Barang bukll iersebui diaias adalah benar milik tersangka FANDI WiJAYA Alias
FANDH Bin JIE WIJAYANTO

MEsimpuian

Sedelah diakukan pemenksaan secara laboratoris Kriminalistik disimpulkan bahwa
Barang bukli krislal bening milik FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO
tersebut diatas adalsh benar mengandung metamfetamine dan ferdaftar dalam
golongan | NMomor urut 61 Lampiran Undang — Undang Repubiik indonesia Momor
35 Tahun 2009 tentang Markotika

Faterangan
Amfetamine dan turunannya termasuk Metamfetamina mempunyai efek sebagai
beerikul

- Dosis kecll menimbulkan perangsangan sentral yang nyata

- [Dosis iebin besar menimbuikan peningkatan s:stolik dan diastohk
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Dinsis imhih be=ar [3g1 menimbulken depresi miokard dan keacunen vang hehat
berarhor dengan Ronwalsi | Koma dan keimatian.
Sisa Barang bhukti
Barang bukli selelan diperinsa, sisanya berupa . 1 { salu ) sachel plastic bening
; borigikan Kristal Matamfatamine dengan herat nettn 0, 0104 gram, siss hamng hokt
yang lelah dilakukan pemenksaan dimasukkan kedaiam kotak dos, kemuodian
ditungkus fengan ksmas pembungius wernR onkizt dan giikat dengan henang
pengikat warmna putin,

Ferbuaion tferdadas FAND WHIAYA Afias FANDE Bin JIE WiJAYAMTO Alias
TOMPING di alur dan di ancam pidana daiam pasal |14 Ayal 1 Undang-Undang Hi
Momor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika
SUBSIDIAIR

Balmaa tardadoas FAMMD WHIAY A bAlias Eaki Bin HFE WILIAYARNTD Adiacs
TOMPING Derdindak secara persama-sama dengan 2ANDH dan DAYAT (DFO) pada

han Raby tansaal 22 danuas 2074 sekdar jam 1900 Wita stag eefidsk-Bdaknya

pada waklu lain dalam bukan Januari tahun 204 bertempal di Lorong Sosial jaian
selidak-idaknya di suaiu tempal iain yang masin iermasuk daiam daerah hukum
Ds\nfnﬂi!nn Megen Raha " Sefian f".lrn;r!g "sr'.*mg Tanna Hak atae Melawan Hukom

mirmiliki, TEYImEEn, menguasal alau menyediakan narkobra golongan | bukar
tanaman ” perbuatan mana diakukan terdakws dengan cara sebagat berikyt

Banwa terdakwa FARNDI WIIAYA Alas FANDI Bin JiE WIJAYANTO Alias
iﬁf-llll-*\!i'rf p*_:r!:j wiakchy| ran h:ar'-'&:"rr-l! gehﬂg:}lmqnn | Leratkean A stas uumlr‘!:-r- !'“‘"!gﬂ-‘."?!‘!"
Sal narkoba poires Muna yang mendapal informasi akan adanya fransaksi Jual beli
Markntica fonis Shabit di Raha langsung melakiokan
pengempangan dengan mencan keberadaan larget di sekilar aiun-alun xoia Raha,
tidak lama kemudian anooota kenodizian: medinat babwa terdatowa bartemu denpan
sesecrang di alun-alun kola Raha yang kemudian mereka langsung berpisah yang

mana - terdakus mentdn ke arah spistan das feman berhicara tardaloes menoey ke

arah utara.

Namem karena infrmas vang didapst Datwea fendatcas aksn mefakokan fransaks

jual bedl narkoba jenis shabu lemhadap orang yang beium diketshul sehingga
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anggota sat narkoba Polres Muna kembali membuntuti terdakwa yang masuk ke
dalam Lorong Sosial namun lerdakwa belum menunjukkan tanda-tanda telah
melakukan fransaks| yang mana telah mendapatkan informasi dar informan sat
narkoba Folres Muna, dan pada saat terdakwa keluar dan dalam lorong sosial masin
tetap belum dilakukan penyergapan ferhadap terdakwa, kemuodian pada pukul 18.00
Wita anggota sat narkoba Polres Muna mendapatkan informasi bahwa terdakwa
keluar dan lorong sosial untuk melakukan transaksi jual beli narkotika yang di duga
shabu sehingga pada saat terdakwa akan kemball masuk ke dalam lorong sosial
langsung disergap oleh anggota kepolisian yaitu saks: Bripka Ajon dan langsung
memegang kedua tangan terdakwa namun terdakwa memberontak dan berusaha
melepaskan din sambil membuang sesuatu bungkusan dengan tangan kin terdakwa
dan jatuh di pinggir Got dan perbuatan terdakwa lersebul dihat oleh saks| Bripka
Ajon sambil barkata "itu sabu nya dibuang” kemudian angoota sat narkaba polres
Muna langsung menyuruh terdakwa mengambil kembali bungkusan tersebut lalu
setelah diperhatikan bungkusan tersebut adalah bungkusan guia-gula mint yang
didalamnya bukan gula — gula melainkan satu sachet kecil berisi butiran — butiran
kristal bening Berupa shabu

Dan hasil pemeriksaan Laboratoris Kiminalistix Pusal Laboratorium Forensik Poiri
Cabang Makassar Nomor Lab 156 / NNF 7 |/ 2074 tanggal 27 Januan 2074 yang
ditandatangani oleh Dra. SUGIHARTI, USMAN, 5.5 , HASURA MULYANI, Amd,
dimana barang bukli yang diterima berupa salu bungkus wama caklat berlak segel
iengkap dengan label barang bukli, setelah dibuka di dalamnya terdapat @ 1 (satu)
boted kaca berist uring dan 1 {gatu} botod beris| darah. Barang bukti tersabut diatas
adalah milik lersangka FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO
Kesimpulan

Selelah digkukan pemenksaan secara laboralons Kriminalshk disimpulkan bahwa |
Barang huktl urine dan darah milik FANTH WIJAYA  Alims FAND] Bin JIE
WIJAYANTO  Allazs TOMPING  tersebut  diatas adalah  benar  mengandung
matamistamina dan tapdaftar dafom gnigv&_:ﬂ.q | Maminr urat 81 Lampiran im:in-': —

Lindang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2008 tentang MNarkolika

Wetaramman -
FHCTEME
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Amfetamine dan turunannya termasuk Metamfetamina mempunyai efek sebagai
beribout |
- Dosis kecil menimbulkan perangsangan sentral yang nyata
- Dosis lebih besar menimbulkan peningkatan sistolik dan diastolic
= Dosis lebih besar lagi menimbulkan depresi miokard dan keracunan yang hebat,
berakhir dengan Konvuisi , Koma dan kematian.
Dan hasil pemeriksaan Laboratoris Knminalistik Pusat Laboratorium Forensik Poln
Cabang Makassar Nomor Lab 157 / NNF 7 | 7 2014 tanggal 27 januan 2014 yvang
ditandatangani oleh Dra. SUGIHARTI, USMAN, 5.5i | HASURA MULYAMNI. Amd,
dimana barang bukii yang ditenma berupa satu bungkus warma coklat berlak segel
lengkap dengan fabel barang bukti, =etelah dibuka didalamnya terdapat @ 1 | Satu )
sachet plastik bening berisikan kristal baning dengan beral Mello 0,0156 Gram.
Barang bukt tersebut diatas adalah benar milik tersangka FANDI WIJAYA Alias
FANDI Bin JIE WIJAYANTO.
Kesimputan
Setelah dilakukan pemeriksaan secara laboratons Kriminalistik dizimpulkan bahwa ¢
Barang bukti kristal bening milik FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO
tersebut diatas adalah benar mengandung metamfetamine dan terdaftar dalam
golengan | Nomer urut 61 Lampiran Undang — Undang Republik Indonssia Nomor
35 Tahun 2008 tentang Markotika
Keterangan
Metamfitamine dan turunannya lermasuk Metamfelamina mempunyal efek sebagal
berikut -
- [Dwosis kecll menimbulkan perangsangan sentral yang nyata
- [Dosis lebih besar menimbulkan peningkatan sistolik dan diastolk
Drasis lebih besar lagi menimbulkan depresi mickard dan keracunan yang hebat,
berakhir dengan Konvulsi | Koma dan kematian.
Sisa Barang bukti
Barang bukti setelah diperiksa, sisanya berupa | 1 ( 5atu ) sachet plastic bening
berizikan Krigtal Metamfatamine dengan berat netto 0,0104 gram, sisa barang bukii

vang telah dilakukan pemerksaan dimasukkan kedalam kotak dos, kemudian
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dibungkus dengan keras pembungkus warna coklat dan dikat dengan benang
pengikat wama putih,
--—- Perbuatan terdakwa FANDI WIIAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO di atur
dan di ancam pidana dalam pasal 112 Ayat 1 Undang-Undang RI Momar 35 Tahun
2008 Tentang Markotika;
LEBIH SUBSIDIAIR

Bahwa terdakwa FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO Alias
TOMPING bertindak secara bersama-sama dengan SANDI dan DAYAT (DPO) pada
hari Rabu tanggal 22 Januari 2014 sekitar jam 18.00 Wita atau setidak-tidaknya
pada waktu lain dalam bulan Januarn tahun 2014 bertempat di Lorong Sosial jalan
Sangia Kaendea Kelurahan Raha || Kecamatan Katobu Kabupaten Muna atau
saldak-lidaknya di suatu tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum
Pengadilan Meger Raha, * Seflap penyalahguna narkotika golongan | bagi diri
sandiri * perbuatan mana dilakukan terdakwa dengan cara sebagai benkut -
N Bahwa terdakwa FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO Alias
TOMFING pada waklu dan tempal sebagaimana di uraikan di alas, awalnya anggola
Sat narkoba polres Muna yang mendapat informasi akan adanya transaksl Jual bel
Markotika Jenis Shabu di Raha langsung melakukan pengembangan dengan
mencan keberadaan target di sekitar alun-alun kota Raha, tidak lama kemudian
anggota kepelisian melihat bahwa terdakwa bertemu dengan sesearang di alun-alun
kota Raha yang kemudian mereka langsung berpisah yang mana lerdakwa manuju
ke arah selatan dan teman berbicara terdakwa menuju ke arah ulara.
- Mamun karena informasi yang didapat bahwa terdakwa akan melakukan
transaksi jual beh narkoba jenis shabu terhadap orang yang belum diketahuw
sshingga anggota sat narkoba Polres Muna kemball membuniull terdakwa yang
masuk ke dalam Lorong Sosial namun terdakwa belum menunjukkan landa-landa
telah melakukan transaksi yang mana telah mendapatkan informasi dari informan
sat narkoba Polres Muna, dan pada saat terdakwa keluar dari dalam lorong sosial
masih fetap belum dilakukan penyargapan terhadap terdakwa, kemudian pada pulul
18.00 Wita anggota sal narkoba Polres Muna mendapatkan informasi bahwa
terdakwa keluar dari lorong sosial untulk melakukan transaksi jual beli narkatika yang

di duga shabu sehingga pada saatl terdakwa akan kembali masuk ke dalam lorong
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sosial lamgsung disergap oleh anggota kepolisian yaitu saksi Bripka Ajon dan
langsung memegang kedua tangan terdakwa namun terdakwa memberontak dan
berusaha melepaskan diri sambil membuang sesuatu bungkusan dengan tangan kiri
lerdakwa dan jatuh di pinggir Got dan perbuatan terdakwa tersebul dilihal cleh saksi
Bripka Ajon sambil berkata "fu sabu nya dibuang™ kemudian anggola sat narkeba
polres Muna langsung menyuruh terdakwa mengambil kembali bunokusan tersebut
lalu setelah diperhatikan bungkusan tersebut adalah bungkusan gula-gula mint yang
didalamnya bukan gula — guia melainkan satu sachet kecil berigi butiran — butiran
kristal bening berupa shabu.

Dari hasil pemeriksaan Labaralers Kriminalistik Pusat Laboratorium Forensik
Polri Cabang Makassar Nomor Lab (156 / NNF / |/ 2014 tanggal 27 Januari 2014
yang ditandatangani oleh Dra. SUGIHARTI, USMAN, 5 5i , HASURSA MULYANI,
Amd, dimana barang bukti yang diterima berupa satu bungkus warna coklat berlak
segel lengkap dengan label barang bukti, sstelah dibuka di dalamnya terdapat @ 1
isatu) botol kaca bersi urine dan 1 (satu) botol berisi darah. Barang bukii lersebut
diatas adalah milik tersangka FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO.
Kesimpulan
Setelah dilakukan pemerksaan secara laboratoris Kriminalistik disimpulkan babwa ¢
Barang bukli urine dan darah milik FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JE
WIJAYANTO  Alieas TOMPING tersebut diatas adalah  benar  mengandung
metamfetamine dan terdaftar dalam golengan | Memor urut 81 Lampiran Undang -
Undang Republik Indonesia Nomar 35 Tahun 2008 tentang Narkotika
Keterangan :
Amfetaming dan turunannya termasuk Metamfetamina mempunyal efek sebagai
berikut ;
= [osis kecil menimbulkan perangsangan sentral yang nyata
= Dosis lebih besar menimbulkan peningkatan sistolik dan diastolic
= DPosis lebih besar lagi menimbulkan depresi mickard dan keragunan yang hebat,

berakhir dengan Kornwvulsi | Koma dan kematian.

Dari hasil pemeriksaan Laberatoris Kriminalistik Pusat Laboratorium Forensik Polr
Cabang Makassar Nomor Lab 1157 / NNF / | / 2014 tanggal 27 januari 2014 yang

ditandatangani oleh Dra. SUGIHARTI, USMAN, 5.5 | HASURA MULYANI. Amd,
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dimana barang bukfi yang diterima berupa satu bungkus wama coklat berlak segel
lengkap dengan label barang bukbi, setelah dibuka didatamnya terdapal - 1 ( Salu )
sachet plastik bening berisikan kristal bening dengan berat Netto 0,0158 Gram.
Barang bukb tersebul diatas adalab benar milk tersangka FANDI WIJAYA Alag
FANDI Bin JIE WIJAYANTO,

Kesimpulan

Selalah dilakukan pemenksaan secara laboratoris Knminalisik disimpulkan bahwa |
Barang bukli kristal bening milik FANDI WIZAYA Alias FANDI Bin JIE WIIAYANTO
tersebut diatas adalah benar mengandung metamfetamine dan terdaftar dalam
golongan | Momor urut 61 Lampiran Undang = Undang Republik Indonesia Nomor
35 Tahun 2008 tentang Markotika

Keterangan -
Amfelamine dan turunannya termasuk Metamfetamina mempunyai efek sebagai
barikut

- Dosis kecil menimbulkan perangsangan sentral yang nyata

- Dosis lebih besar menimbulkan peningxatan sistolik dan diastolik

- Dosis labih basar lagi menimbulkan depresi miokard dan keracunan yang hebat,

berakhir dengan Konvulsi | Koma dan kematian,

Sisa Barang bukti

Barang bukli setelah diperksa, sisanya berupa @ 1 | satu ) sachet plastic bening
berisikan Kristal Metamfetamine dengan berat netta 0,0104 gram, sisa barang bukti
yang telah dilakukan pemeriksaan dimasukkan kedalam kolak dos, kemudian
dibungkus dengan kertas pembungkus warna coklat dan dikat dengan benang
pengikat warna putih.

Perbuatan terdakwa FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO di
atur dan di ancam mdana dalam pasal 127 Ayat 1 Huruf a Undang-Undang Ei
Momor 35 Tahun 2009 Tentang Markotika;

Menimbang, bahwa atas dakwaan Penunfut Umum tersebul Terdakwa
menyatakan ia telah mengerti dan tidak mengajukan keberatan/eksepsi,

Menimbang, bahwa untuk membukiikan dakwaannya, Jaksa Penuntul Umum
dipersidangan telah menghadirkan saksi-saksi yang masing-masing meamben

keterangan dibawah sumpah yang pada pokoknya sebagal berikut,
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1. SAKSI SULATIN Bin RAKIM;

- Bahwa saksi tahu terdakwa disidang di pengadilan karena pada din terdakwa
ditemukan MNarkotika ketika dilakukan penangkapan dan yang menemukan
adalah saksi sendiri;

- Bahwa kejadianya pada hari Rabu tanggal 24 Januari tabun 2014 tapat pukul
18:00 Wita tempatnya di Lorong Sosial Jalan Sangia Kasndea Kelurahan
Faha |l Kecamatan Kalobu Kab. Muna;

Bahwa pada awalnya saksi mendapat informasi dan seorang Informan ada
yang akan memakai shabu-shabu dengan disebutkan ciri-cirinya, yaitu
mengggunakan motor dan memakai sweeber,

- Bahwa setelah mendengar informasi tersebut saksi dan saksi AJON mengatur
sirategi yailu saksi mangandap dibangunan alun-alun sementara saksi AJON
menyamar menjadi tukang ojek berjalan berkeliling mencarn keberadaan
target;

- Bahwa sekitar pukul 15.00 Wita saksi melihat orang sesuai dengan target
melintas di alun-alun Raha dengan mengendarai motor dan bolak balik di
alun-alun dan tidak lama kemudian saksi melihat terdakwa bertemu dengan
seseorang beberapa saat dan tidak lama kemudian terdakwa dengan orang
tersebut berpizah;

Bahwa pada pukul 16:30 Wita saksi kemudian mendapat Informasi bahwa
terdakwa Fandi masuk lorong sosial dengan mengendarai sepeda motor dan
saksl kemudian membuntuti dan tidak lama kemudian saksi kehilangan jgjak
terdakwa;

Bahwa saksi hanya melihat motor terdakwa yang diparkir didalam gang
anatara rumah dengan rumah dan kami tidak tahu yang mana rumah yang
dimasuki oleh terdakwa;

- Bahwa =aksi kemudian meminta bantuan Informan untuk  mencan
keberadaan terdakwa dan saksi mengendap di samping bekas Salon Susi
dijglan Sangia Kaendea sedangkan saksi AJON menunggu dtempat

mangkainya ojak;
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-  Bahwa sekitar jam 17:30 Informan menghubungi kami bahwa tercdakwa
gudah keluar lagi dengan molomya dan inferman kami meinta untul ikuti
terdakwa,

- Bahwa lima belas meml kemudian saksi dihubung ocleh informan bahwa
terdakwa sudah manuju lagi lorng Sosial dan setelah masuk lorong terdakwa
langsung disergap cleh saksi AJON;

Bahwa paada saat disergap dan dipegang tangannya saksi AJON lerdakwa
meronta ronta dan terdakwa kemudian melepaskan satu sachet kecil dan
tangannya dan jatuh disamping got,

Bahwa pada sast ditangkap pada diri terdakwa ditemukan barang bukti
shabu yang terbungkus dalam bungkusan permen yang kira-kira beratnya
sakitar 00156 gram,

- Bahwa barang bukti tersebut sebelum diambil saksi memotretnya terdebih
dahulu;

- Bahwa ketika ditangkap terdakwa mengatakan “tolong saya mau pulang”

- Bahwa setelah itu lerdakwa kemudian dibawah ke kantor Polisi untuk
diperiksa lebin lanjut;

Menimbang, bahwa atas keleranga saksi tersebul terdakwa mengatakan
benar dan tidak keberatan
2. saksi AJON Bin LA MPOLELE
Babwa saks tahu terdakwa disidang di Pengadilan karena pada diri terdakwa
ditemukan Narkotika jenis shabu;
Bahwa tempatnya di Lorong Sosial Jalan Sangia Kaendea Kelurahan Raha |l
Kecamatan Katobu Kab, Muna tepat pukul 18:00 Wita pada han Rabu tanggal
22 Januari 2014,
Bahwa pada awalnya saksi bersama saks: SULATIN mendapat informasi ada
yang akan membell shabu-shabu paada pukul 14:00 Wita dengan disebutkan
cin-cirinya memakai baju sweeter dengan mengggunakan matar,
Bahwa ketika itu saksi dan saksi SULATIN mulai mengatur strategi dimana
saksi BULATIN mengedap di alun-alun Raha saksi menyamar sebagain

tukang ojek samban mencan keberadaan target,
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Bahwa terdakwa ini sudah menjadi incaran kepolisian sebagi Pemakai
Markotika dan dalam peta penargetan pemakalan Narkolika dan itu sudah ada
targetnya masing-masing sedangkan unfuk terdakwa in meanjadi target polisi
sebagai Pemakai,

- Bahwa terdakwa ditarget sebagai pemakai sejak tiga bulan terakhir ini;

Bahwa pada pukul sekitar 16:30 Wita saksi dan saksi SULATIN mendapal laal
Informasi dari Informan bahwa terdakwa masuk lorong sosial dengan
mengendaral sepada motor sslanjutnya lerdakwa dibuntutl oleh saksl dan
saksi SULATIN,

Bahwa zaksi SULATIN saat itu mengendap disebuah salon yang bemama
salon SUSI zedangkan saksi sendin dengan dengan menggunakan motor
parkir di pangakakan ojek di Jalan Sangia Kaendea,

- Bahwa mendekati pukul 1800 wita saksi SULATIN mengikuti terdakwa dari
belakang setelah dekat dengan pasar kecil langsung saksi menghadang
terdakwa dan kedua tangan lerdakwa dipagang oleh saksi dan saksi Sulatin
menyuruh terdakwa untuk mengambil barang bukli shabu namun terdakwa
tidak mau dan tersu memberontalk;

Bahwa selanjutnya terdakwa borgol kemudian dan saksi SULATIN memaotret
barang bukti yaitu shabuyang dibungkus dengan bungkusan gula-gula dan
setelah diperiksa;
Bahwa setelah diepnksa bungkus permen tersebut terdapat ddalamnya satu
sachet kKecil bersai butiran Kristal bening berupa shabu seberat + 00156
gram;
Bahwa selanjutnya terdakwa kemudian dibawah ke kantor palisi;
Menimbang, Bahwa atas keterangan saksi diatas terdakwa mengatakan
sudah benar dan tidak keberatan;
3. saksi FREDI MOPANGGA Bin FAHRUDDIN MOPANGGA;
Bahwa terdakwa disidang dipengadilan karena pada dirl terdakwa ditermulkan
Markotika jenis Shabu;
Bahwa kejadiannya adalah pada Hari Rabu tanggal 22 Januan 2014 di
Lorong Sosial Jalan Sangia Kaendea Kelurahan Raha |l Kecamatan Katobu

Kab. Muna tepal pukul 18.00 Wita,
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Bahwa pada awalnya saksi mehhat ada kemumunan orang sedang
mengenglilingi terdakwa dan saksi lhat polisi sedang memegang langan
terdakwa namun terdakwa saat it uterus memberontak;

Bahwa pada saatl saksi melihal polisi memegang fangan terdakwa dan

meminta tolong kepada saksi untuk memegang terdakwa untuk kemudian

terdakwa di borgol oleh saksi AJON,

bahwa setelah diborgol saksi melhat ada satu bungkus kecil yang dibuang

oleh terdakwa disamping Got yang dibungkus dengan bungkusan perman

dan saat itu barang tersebut sempat difoto oleh Petugas Polisi;

-  Bahwa isi bungkusan plastic kecil yang dibuang oleh lerdakwa tersabut
temyala adalah shabu,

Menimbang, bahwa alas kelerangan saksi fersebul lerdakwa  fidak
keberatan,

Menimbang, bahwa Mapels Hakim telah membentahukan dan menjelaskan
kepada Terdakwa alas haknya untuk mangajukan saksi yang menngankan baaginya
(@ de charge), dan &tas kesempatan tersebult  Terdakwa menyatakan fidak
mengajukan saksi @ de charge

Menimbang, bahwa diparsidangan telah didengar pula ketarangan lerdakwa
yang pada pokoknya sebagai berikut |

- Bahwa terdakwa telanh ditangkap karena masalah Markotika pada hari Rabu
tanggal 24 januan 2014 sekitar jam 18:00 Wita bertempat di Lorong Sosial
jalan Sangia Kaendea Kei, Haha |l Kec katobu kab Muna,

- Bahwa barang yang menjadi barang bukti saat ditengkap polisi adalah
Markotika jenis shabu sebanyak satu sachel kecil plastic,

- Bahwa pada awalnya terdakwa ditelpon oleh temannya yang bernama
DAYAT  untuk datang ke tempatnya dan setelah ada ditempatnya Dayat
menawarkan untuk beli shabu dan uvangnya patungan namun terdakwa
mengalakan pada saat itu fidak ada uangnya, sehingga Dayat kemudian
mengatakan kalau begitu tunggu saya pergi ambil vang sama pacarku

karena uangku pacarku yang pegang,
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- Bahwa setelah itu Dayat menyuruh terdakws untuk pergi ke rumah Sandi
yang ada di Skoldaria untuk membel safu paket shabu unfuk dipakai
bersama dengan Dayat;

- Bahwa seielah terdakwa ke Lorong sosial Jalan Sangia Kaendea dan pakai
shabu yang baru saja terdakwa beli namun shabu tersebut tidak cukup
sehingga terdakwa diminta lagi oleh Dayat untuk pergi beli kepada Sandi;

- Bahwa shabu yang terdakwa beli uniuk kedua kalinya tersebut kepada
Shandy sebarat 0,0104 gram,

- Bahwa harga shabu yang terdakwa beli kepada Shandi senilai Rp. 300.000, -
(tiga Ratus nbu} dan uang tersebut adalah milik Dayat,

- Bahwa setelah kembali ke Lorong Sosial terdakwa kemudian disergap oleh
sEsE0rang yang mengaku sebagal petugas Kepolisian dan saal itu terdakwa
sedang membawa shabu dan ketika ditangkap terdakwa melepaskan shabu
lersebut dan akhirnya jatuh didekat got;

- Bahwa selama ini saksi sudah tiga kali menggunakan shabu yang pada awal
mengenal shabu pada tahun baru 2013;

- bBahwa barang bukt shabu terdakwa bell dan sandi untuk dikonsumsi
bersama Dayal,

- Bahwa vang untuk meambeli shabu adalah uang dari Dayat, terdakwa hanya
sampaikan untuk membel kemudian menikmatt shabu bersama Dayal;

- Bahwa terdakwa ftidak akan lagi menggunakan shabu karena selama
memakai shabu masalah yang membuat terdakwa pusing tidak juga selesai;
Menimbang, bahwa dipersidangan Penuntut Umum mengajukan barang bukti

berupa :

-1 (satu) sachet plastic ukuran kecil yang berisi butiran cristal bening berupa
shabu yang dimasukan dalam kulit permen mint warna hijau garis-garis putih
dengan berat Netto 0,.0104 gram (berat setelah diadakan uji laborataoris, pada
saat diambil dari terdakwa beratnya Metto 0,0156 Gram};

-1 {satu) buah korek api gas wama ungu,

-1 (satu) uril merk HP Blackberry warna hitam type 9780 No. CE 0188, yang
telah disita sesual dengan hukum yang berlaku sehingga layak dijadikan

barang buktl dalam perkara ini;
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Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan bukti surat vang terlampir

dalam Berita Acara Pemeriksaan Polisi yaitu, berta acara

- Berita Acara Pemeriksaan Laborators Kriminalistik No. Lab @ 1588/MNFEAS2014
tanggal 27 januan 2014 dan Pusal laboratonum Forensik Foln, Laboratonum
Forensik cabang Makassar yang dibuat dan difandatangani  oleh
Dira. SUGIHARTI USMAN, 5.51, dan HASURA MULYANI A MD, masing-masing
selaky pemeriksa pada Pusat Laboratorium Forensik Poiri - Laboratorium
Forensik Cabang Makassar atas barang bukli | {satu} bungkus warna coklat
berlak segel lengakp dengan label barang bukti setelah dibuka didalamnya
terdapat salu botel Urine dan satu botol berisi darah, Milik FANDI WIJAYA Alias
FAMDI Bin JIE WIJAYANTO Alias TOMPING (Kode BB I} adalah benar
mengandung Melamfefaminag dan terdaftar dalam golongan | Momor &1
Lampiran Undang-Undang Republik Indonesia Nemor 35 tahun 2009 tentang
Markotika;
Berita Acara Pemeriksaan laborators Kriminalistik Mo, Lab 157/NNF2014
tanggal 27 januar 2014 dan Pusat laboratorium Forensik Polri, Laboratonum
Forensik cabang Makassar;
Menimbang, bahwa dalam berkas perkara telah tedampir alat bukti berupa
Barang bukti kristal bening mililk FANDI WILIAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO
tersebut diatas adalah benar mengandung metamfetamine dan terdaftar dalam
golongan | Nomor unut §1 Lampiran Undang — Undang Republik Indonesia Momor
35 Tahun 20089 tentang Markaotika
Keterangan
Metamfitamina dan turunannya termasuk Metamfetamina mempunyai efek sebagai
berikut
- Dosis kecil menimbulkan perangsangan sentral yvang nyata
Daosziz lebih besar menimbulkan peningkatan sistolik dan diastolik
Dosis lebin besar lagi menimbulkan depresi miokard dan keracunan yang hebat,
berakhir dengan Konvulsi , Koma dan kematian.

Siza Barang buikti -

Barang bukti setelah diperiksa, sisanya berupa @ 1 { salu ) sachet plastic bening

berisikan Kristal Metamfetaming dengan berat netto 0,0104 gram_ sisa barang bukt
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yang telah dilakukan pemerksaan dimasukkan kedalam kolak des kemudian
dibungkus dengan kertas pembungkus warna coklal dan dikal dengan benang
pengikat wama putif.

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah mendengar dan memperhatikan
surat tuntutan pidana penuntut umum  Ne, Reg. Pedkara POM-12/RP-
YEuh 1/02/2014 pada hari Selasa, tanggal 01 Aprl 2014, vang pada pokoknya
menuntut agar Majelis Hakim yang memerksa dan mengadili perkara ini
memutuskan;

1. Menyatakan Terdakwa FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO
Allas TOMPING  telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana “selaku yang melakukan, yang menyuruh
melakukan atau yang turul serta melakukan perbuatan tanpa hak atau
mekawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima
menjadi perantara dalam jual beli, menukar atau menyerahkan MNarkotika
golongan satu sebagaiman diatur dan diancam Fidana dalam pasal 114 ayat
(1) UL Rl MNo. 35 Tahun 2008 tentang Markotika Jo Pasal 95 ayat 1 ke-1
KUHPidana dalam dakwaan Priamir Penuntut Umum;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin
JIE WIJAYANTO Alias TOMPING dengan pidana penjara selama 5 (lima)
tahun dan Pidana denda sebesar 1.000.000.000, (satu Milyar Rupiah) subs.
8 (hma) bulan kurungan;

3. Menyatakan barang bukti berupa ;

1 (satu) sachet plastic ukuran kecil yang berisi butiran cristal bening
berupa shabu yang dimasukan dalam kulil permen mint warna hijau
garis-garis putih dengan berat Metto 00104 gram;

-1 {satu) buah korek api gas wama ungu;

1 (satu) unit merk HP Blackberry warna hitam type 8780 No. CE 0168,
Dirampas untuk dimusnahkan,

4 Menstapkan agar Terdakwa FANMDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE

WIJAYANTO Alias TOMPING membayar biaya perkara sebesar Rp. 3,000 -

{Tiga Ribu Rupiah};
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Menimbang, bahwa atas surat Tuntutan Penuntut Umum tersebut, Terdakwa
secara hisan mengajukan pembelaan yang pada pokoknya | Terdakwa mengakui
pernah  mengkonsumsi  Markotika Jenis sabu, Pemasehat Hukum terdakwa
mengajukan pembelaan sscara lisan yang pada pokoknya memohan agar majelis
hakim biza mempertimbangkan Terdakwa sebagai pemakai Markotika serta kedua
orang Tua terdakwa telah menyampaikan tanggapannya bahwa orang fua terdakwa
memaohon kepada majelis Hakim agar memberikan keringanan hukuman kepada
Terdakwa karena terdakwa masih sekolah dan kedua crang Tua masih sanggup
menjaga dan mendidik terdakwa;

Menimbang, babwa atas pembelaan lisan dari Terdakwa dan Penasshat
Hukuman serta Tanggapan kedua orang tua terdakwa tersebut Penuntul Umum
mengajukan replix secara lisan yang pada pokoknya letap pada luntutannys;

Menimbang, bahwa atas replik tersebutl, Terdakws melalui penasehat
hukumnya menyampaikan duplik secara lisan yang pada pokcknya tetap pada
pembelaan lizan dan terulisnya |

Menimbang. kahwa untuk mempersingkat uralan pulusan inl, Majelis Hakim
menunjuk segala sesuatu yang terurai dalam Berita Acara Persidangan yang
mempunyai relevans secara keseluruhan dianggap ikul termuat dan menjadi satu
kesatuan yang idak terpisahkan dari putusan ini;

| Menimbang, bahwa dari keterangan saksi — saksi dan kelerangan terdakwa
dalam hubungannya satu sama lain serta dengan bukt surat tersebut di atas, maka

dapat dikonstatir tentang fakta - fakta hukum sebagai berikut;
- Bahwa benar terdakwa disidang di Pengadilan karena pada dir ferdakwa
ditemukan Markotika jenis shabu ketika ditangkap dan disergap oleh Anggota

Faolisi Sat Markoba Polrest Muna,

- Bahwa benar Terdakwa ditangkap di Lorong Sosial Jalan Sangia Kaendes

Helurahan Raha |l Kecamatan Katobu Kab. Muna tepal pukul 18:00 Wita

pada hari Rabu tanggal 22 Januar 2014;

Bahwa benar Terdakwa membeli salu pakel sachet kecil shabu ssberal

0,0156 gram dibeli terdakwa kepada Sandi sebanyak dua kali pada hari itu

juga dan sbahu tersebut dibeli untuk dipakai bersama dengan Dayat di
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Lorong Sosial dan uang senilai Rp. 300.000_- untuk membel shabu tersebut
berasal dar DAYAT,

- Bahwa benar pada awalnya saksl Ojon bersama saksi SULATIN mendapat
informasi dari secrang Informan bahwa ada yang akan membell  shabu-
shabu paada pukul 14:00 Wita dengan disebutkan ciri-cirinya memakai baju
sweeter dengan mengggunakan molor;

- Bahwa benar berdasarkan Informasi yang didapat saksi AJON dan saksi
SULATIN mulai mengatur strategi dimana saksi SULATIN  mengendap i
alun-alun Raha saksi menyarmar sebagain tukang ojek sembari mancari
keberadaan target;

- Bahwa benar pada pukul sekitar 1630 Wita saksi dan saksi SULATIN
mendapat lagl Informasi dar Informan bahwa lerdakwa masuk lorong sosial
dengan mengendarai sepada motor salanjuinya terdakwa dibuntuti oleh saks
dan saksi SULATIN:

- Bahwa benar pada pukul 16:30 Wita saksi kemudian mendapat Informasi
bahwa terdakwa Fandi masuk lorong sosial dengan mengendaral sepeda
mater dan saksl SULATIN kemudian membuntuti dan tidak lama kemudian
zaksi SULATIN kehilangan jejak terdakwa namun saksi SULATIN saat itu
hanya melihat motor terdakwa yang diparkir didalam gang antara rumah
dengan rumah dan kami bdak tahu yang mana rumah yang dimasuki alsh
terdakwa;

- Bahwa benar karena kehilangan jejak saksi SULATIN kemudian meminta
bantuan Informan untuk mencari keberadaan terdakwa dan  sekitar jam
17:30 Inferman menghubungl kami bahwa terdakwa sudah keluar lag
dengan motornya dan informan kami meminta untuk ikuti terdakwa,

- Bahwa benar lima belaz menit kemudian saksi dihubungi oleh informan
bahwa terdakwa sudah menuju lagi lorng Sosial dan setelah masuk lorong
terdakwa langsung disergap okeh saksi AJON,

- Bahwa benar pada saal disergap dan dipegang tangannya saksi AJON
terdakwa meronta ronta dan ferdakwa kemudian melepaskan satu sachet

kecil dari tangannya dan jatuh disamping got dimana barang bukti shabu
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vang terbungkus dalam bungkusan permen yang kira-kira beratnya sekitar
0.0456gram;

- Bahwa benar barang bukti tersebut sebelum diambil saksi memotretnya
terlebih dahulu,

Bahwa benar tardakwa memakai shabu sejak tahun Baru 2013 dan sslama
ini sudah figa kali memakai shabu;

- Bahwa terdakwa mengaku sangat menyesal dan tidak akan mengulangi
perbuatannya karena memakal shabu lidak juga menghilangkan masalah
yang ia alami;

Menimbang, bahwa terdakwa diajukan ke muka persidangan dengan dakwaan

yang disusun dalam bentuk dakwaan subsidaritas, yaitu

Primair Melakukan perbuatan sebagaimana diatur dan di ancam
pidana dalam FPasal 114 ayat (1) Undang-Undang Mo, 35
Tahun 2009 Tentang MNarkotika Jo_ Pasal 55 ayat (1) ke-1

KUHP,

Subsidair : Melakukan perbuatan sebagaimana diatur dan di ancam
pidana datam Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang Na, 35

Tahun 2009 Tentang MNarkotika;

Lebih Subsidair : Melakukan perbuatan sebagamana diatur dan di ancam
pidana dalam Fasal 127 ayat (1) huruf 8 Undang-Undang
Mo. 35 Tahun 2005 Tentang Narkotika,

Menimbang, bahwa oleh karena dakwasan Penuntut Umum disusun secara
subsidertas maka Majelis Hakim akan membuktikan dakwaan primair kebin dahulu,
apabila terbukti maka dakwaan selanjutnya tidak periu dipertimbangkan fagi,
sebaliknya apabila tidak terbukti maka akan dibuktikan dakwaan selanjutnya;

Menimbang, bahwa lerdakwa hanya dapal dipersalahkan melakukan tindzk
pidana yang didakwakan kepadanya apabila perbuatannya memenuhi semua unsur
dari tindak pidana tersebul dan ldak ternyala adanya alasan pembenar/pemaaf

yang dapat menghapus kesalahannya,

Menimbang, bahwa dalam dakwaan primair, tecdalbwa telab  didakwa

melakukan tindak pidana sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 114

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 20



Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

ayat (1) Undang-Undang Mo. 35 Tahun 2009 Tentang Markotika yang unsurnya
adalah:
1. Unsur “Setiap orang”;
2. Unsur “Tanpa hak atau Melawan Hukum menawarkan uniuk dijual,
menjual, membeli, menerima, menfjadi perantara dalam jual beli, menukar,

atau menyerahkan narkolika golongan 1"

Eahwa unsur-unsur pidana tersebut dapat diuraikan ssbagai berikut:
Ad, 7. Unsur “Setiap Orang"™:

Menimbang, bahwa unsur ad. 1 ditjukan kepada siapa orangnya yang
bertanggung jawab alas perbuatan yang didakwakan itu atau selidak — tidaknya
mengenai siapa orangnya yang harus dijadikan terdakwa dalam perkara ini, dan
yang dimaksud Setiap Orang adalzh sebagai subyek hukum yang bertindak sebagai
pelaku dalam tindak pidana dan perbuatannya itu dapat diperianggung jawabkan
padanya karena tidak terdapat hal yang dapat menghapuskan pidana baik itu alasan
pemaaf maupun alasan pembenar;

Menimbang. bahwa termyata dipersidangan terdakwa tidak berkeberatan dan
membenarkan identitaznya sebagaimana disebutkan dalam Surat Dakwaan Jaksa
Penuntul Umum, serta pula terdakwa selama pemeriksaan dipersidangan dapat
menerangkan dengan jelas dan terang mengenai segala hal yang berhubungan
dengan dakwaan yang diajukan kepadanya sehingga menurul Majelis Hakim
terdakwa adalah orang yang sehat baik jasmani maupun rohani;

Menimbang, batwa dengan demikian olen Majelis Hakim, terdakwa tersebut
dipandang ssbagai subyek hukum yang mampu mempertanggung  jawabkan
perbuatannya,;

Menimbang, bahwa dari uraian diatas Majelis berpendapat bahwa unsur ad.1
ini telah terpenuhi pada diri terdakwa;

Ad. 2 Unsur “Tanpa hak atau Melawan Hukum menawarkan untuk dijuafl,
mertjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar,

atau menyerahkan narkotika golongan 17;

Menimbang, bahwa oleh karena unsur ad. 2 ini bersifat altermatif maka apabila

salah satu dari unsur menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima,
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menjadi perantara dalam jual beli, menukar atau menyerahkan Narkotika Golangan |
terpenuhi, maka dengan sendirinya unsur ini telah terpenuhi;

Menimbang, babwa Majelis Hakim akan terlebih dahulu memperdimbangkan
apakah berdasarkan alat bukti menurut hukum terdakwa ada melakukan perbuatan-
perbuatan seperti yang disebut dalam unsur ini baru kemudian mempertimbangkan
apakah terdakwa mefakukannya secara tanpa hak atau melawan hukum;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum yang terungkap dipersidangan
Bahwa terdakwa han Rabu tanggal 22 Januari 2014 tepat pukul 18:00 Wita di
Lorong Sosial Jalan Sangia Kaendea Kelurahan Raha Il Kecamatan Katobu Kab.
Muna ditangkap dan disergap cleh Anggota Polisi Sat Narkoba Polrest Muna yang
bermama saksi AJON dan saksi SULATIN dimana penagkapan tersebul berawal
darl saksi OJON bersama saksi SULATIN (keduanya merupakan Anggota Polisi
pada Sat Narkoba Palrest Muna) mendapat infermasi dari seorang Informan bahwa
ada yang akan membeli shabu-shabu paada pukul 14:00 Wita dengan disebutkan
cin-cinnya  memakai baju  sweeter dengan mengggunakan molor  sshingga
berdasarkan Informasi tersebul  saksi AJON dan  saksi SULATIN mulai mengatur
stralegi dimana saksi SULATIN  mengendap di alun-alun Raha saksi AJON
menyamar sebagain Wkang ojek sambarl mencan keberadaan largel,

Bahwa pada hari yang sama pukul sekitar 16:30 Wita saksi AJON dan saks
SULATIN mendapat |agi Informasi dan Informan bahwa terdakwa masuk lorong
sosial dengan mengendaral sepada motor selanjulnya terdakwa dibuntuti oleh saksi
AJON dan saksi SULATIN dan tidak lama kemudian saksi SULATIN kehilangan jejak
terdakwa dan saksi SULATIN saat #tu hanya melihal motar terdakwa yang diparkic
didalam gang antara rumah dengan rumah dan kami tidek tahu yang mana rumah
yang dimasuki cleh terdakwa dan karena kehilangan jejak saksi SULATIM
kemudian meminta bantuan Informan unluk mencar keberadaan terdakwa dan
sekitar jam 17:30 Informan menghubungl saksi SULATIN bahwa terdakwa sudah
keluar lagi dengan molemya dan inferman saksi SULATING meminta untul &uti
terdakwa dan lima belas menit kemudian saksi dihubungi oleh informan bahwa
terdakwa sudah menuju lagi lorong Sosial dan selelah masuk lorong terdakwa

langsung disergap oleh saksi AJON;
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Babwa pada saat dizergap dan dipegang tangannya saksi AJON terdakwa
meronta ronta dan terdakwa kemudian melepaskan satu sachet kecil darl tangarnya
dan jatuh disamping got dan temyata bungkusan sachet kecil dengan bungkusan
permen warmah Dire putih ity adalah shabu  beratnya sekitar £ 0.0156 gram dan
barang bukti tersabul sebelum diambil saksi SULATIN memotretrya terlebih dahulu;

Bahwa dar Pengakuan terdakwa, Terdakwa membeli satu paket sachel kecil
shabu seberat £ 0.0156 gram ity dar Sandi sebanyak dua kali pada han itu dan
sbahu tersebut dibeli dengan harga Rp. 300.000.- per paket dengan tujuan uniuk
dipakai bersama dengan Dayatl di Lorong Sosial dan uang  senilai Rp. 300.000 -
unituk membel shabu tersebut berasal dari DAYAT:

Bahwa terdakwa memakai shabu sejak tahun Baru 2013 dan selama ini
sudah tiga kall memakai shabu dan kini terdakwa mengaku sangat menyesal dan
tidak akan mengulangi perbuatannya karens memakai shabu  tidak juga

menghilangkan masalah yang ia alami;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian fakta hukum tersebut diatas, termyata
dalam masa pengintaian dan penyergapan serta penagkapan lerdakwa, petugas
kepaolisian menemukan  shabu-shabu seberat + 0.0156 gram yang dibawah oleh
terdakwa zetalah ia membeli dari SANDI, namun apakah penemuan shabu-shabu
seberal + 0.0158 gram yang sefelah dilakukan pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik
menysahkan 0,0104 gram tersebut merupakan tindakan menawarkan untuk dijuwal,
menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau
menyerahkan Narkotika sebagal mana dimaksud dalam Pasal 114 Ayat (1)
Undang-undang Republik Indonesia Mo, 35 Tahun 2009 tentang Markoiika atau
tidak, maka terlebih dahulu Majelis Hakim mengemukakan pendapat yang didasari
pada fakta bahwa penyalah guna yang lazim juga disebul Pengguna atau Pemakai
Markotika secara praktis tidak dapat mengusahakan sendin suplai atau perolehan
narkotika sehingga untuk memenuhi kebutuhannya, pengguna mendapatkan
narkotika dengan cara membel, menerma penyerahan, dan kemudian memiliki,
menyimpan dan menguasai narkolika yang belum dan/atau akan digunakan

dan/atau sisa penggunaan;
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Menimbang, bahwa yang menjadi persaalan adalah bagaimana menaniukan
kriteria obyekiif apakah tindakan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli,
menefima, memadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Markotika
berkaitan dengan kapasitasnya sebagai pengguna ataukah merupakan unsur tindak
pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 114 Ayat (1) Undang-undang Republik

Indonesia Mo, 35 Tahun 2008 tentang Markofika?

Menimbang, bahwa apabila kita melihat ancaman pidana yang
ditentukan dalam pasal 114 yailu minimal 5 (lima)} tahun, apabila kita
hubungkan dengan ajaranffecri maka ancaman pidana atau berat
ringannya ancaman pidana mencerminkan pula berat ringannya sifat
melawan hukum dari sucatu tindakan pidana, sehingga tindakan
menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi peraniara
dalam jual beli, menukar, atav menyerahkan Narkotika yang diterapkan
dalam pasal 114 ayat (1) jika melihat ancaman pidananya adalah
ditujukan pada tindakan yang sifat melawan hukumnya besar, dan salah
satu ukuran untuk menyatakan besarnya sifat melawan hukum dalam
Pasal 114 ayat (1) adalah dengan melihat besarnya dampak tindak
pidana itu bagi erang lain yailu dalam rangka peredaran Markoba yang
diketahu! dari adanya motif keuntungan yang bersifat ekonomis yang
biasanya ditandai dengan {ransaksi yang berulang-ulang, stok barang
dalam jumlah yang relative besar dan terdakwa memperaleh keuntungan

ekonomis yang sebanding dengan resike yang dihadapi,

Menimbang, bahwa apabila mempsdomani Surat Edaran Mahkamah
Agung No. 4 Tahun 2010 tentang Penempatan Penyalahgunaan, korban
penyalahgunaan dan pecandu Markotika kedalam lembaga rehabilitasi medis dan
rehabilitasi sosial, antara lain dissbul kriterdanya bahwa pada saat ditangkap
Penyidik Polri atau penyidik BNN dalam kondisi tertangkap tangan dan ditemukan
barang bukli pemakaian satu hari untuk metamphetamine (shabu) seberat 1 (satu)
gram, dan dalam perkara a quo, terdakwa pada saat lertangkap, pelugas kepolisian
hanya menemukan seberal £ 00156 gram, sehingga Majelizs Hakim berpendapat

bahwa penemuan shabu-shabu yang ada pada terdakwa seberat = 0,0156 gram,

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 24




26

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum yang terungkap dipersidangan
Bahwa terdakwa han Rabu langgal 22 Januarl 2014 tepat pukul 18:00 Wita di
Lorong Sosial Jalan Sangia Kaendsa Kelurahan Watonea Kecamatan Katobu Kab
Muna ditangkap dan disergap oleh Anggota Polisi Sal Markoba Polrest Muna yang
bernama saksi AJON dan saksi SULATIN dimana penagkapan tersebut berawal
dar saksi OJON bersama saksi SULATIN (keduanya merupakan Anggota Polisi
pada Sat Markoba Polrest Muna) mendapat informasi dari searang Informan babwa
ada yang akan membeli shabu-shabu paada pukul 14:00 Wita dengan disebutkan
ciri-ciinya  mamakal  baju  sweeter dengan mengggunakan motor  sehinggs
berdazarkan Informasi tersebut saksi AJON dan  saksi SULATIN mulai mengatur
strategl dimana saksi SULATIN  mengendap di alun-alun Raha saksl AJON
menyamar sebagain tukang ojek semban mencari keberadaan target;

Bahwa pada harn yang séma pukul sekitar 16:20 Wita saksi AJON dan saksi
SULATIN mendapat lagi Informasi dar Informan bahwa terdakwa masuk lorong
sosial dengan mengendarai sepada molor sefanjutnya terdakwa dibuntuti cleh saksi
AJOM dan saksi SULATIN danllidak iama kemudian saksi SULATIN kehilangan jejak
terdakwa dan saksi SULATIM saat itu  hanya melihat motor terdakwa yang diparkir
didalam gang antara rumah dengan rumah dan kami tidak tahu yang mana rumah
yang dimasuki oleh terdakwa dan  karena kehiangan jejak saksi SULATIN
kemudian meminta bantuan informan untuk mencari keberadaan terdakwa dan
sekitar jam 1730 Informan menghubungi saksi SULATIN bahwa terdakwa sudah
keluar lagi dengan motomya dan informan saksi SULATIN G meminta untuk ikub
terdakwa dan lima belas menit kemudian saksi dihubungi cleh informan bahwa
lerdakwa sudah menuju lagi lorong Sosial dan selelah masuk lorong lerdakwa
langsung disergap oleh saksi AJON,

Bahwa pada saal disergap dan dipegang tangannya saksi AJON terdakwa
meronta ronta dan terdakwa kemudian melepaskan satu sachet kecil dengan
bungkusan permen wamah bird putih dan tangannya dan jatuh disemping got dan
ternyata bunghkusan sachet kecil dengan bungkusan permen wamah biru putih it
adalah shabu beratnya sekitar * 0.0156 gram dan barang bukti tersebut sebelum

diambil saksi SULATIN memotretnya terlebih dahulu;
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Ad.1 Unsur “Barang Siapa”

Menimbang, bsbwa unsur barang siapa telah dipertimbangkan dalam
dakwaan Primair dan Majelis Hakim meangambil alih pertimbangan dimaksud
kedalam pertimbangan unzur ad. 1 ini;

Ad.2 Unsur “Menyalagunakan Narkotika golongan 1 Bagi Diri Sendiri"

Menimbang, bahwa selanjuinya akan diperimbangkan unsur ad, 2 yaitu
menyalahgunakan narkotika golongan | bagi dirl sendin;

Menimbang, bahwa ketentuan pasal 1 butir 15 Undang-Lindang Rl Momaor 35
tahun 2008 Tentang Markotika disebutkan penyalahgunaan adalah orang yang
menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum;

Menimbang, bahwa Markolika Golongan | berdasarkan ketentuan pasal 8
Undang-Undang Republik Momor 35 tahun 2008 Tentang Narkotika dilarang untuk
kepentingan palayanan:

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum yang terungkap dipersidangan,
ternyata terdakwa hari Rabu tanggal 22 Januari 2014 tepat pukul 18:00 Wita di
Lorong Sosial Jalan Sangia Kaendea Kelurahan Raha Il Kecamatan Watobu Kab.
Muna ditangkap dan disergap oleh Anggota Polisi Sat Markoba Polrest Muna yvang
bermama saksi AJON dan saksi SULATIN dimana penagkapan tersebut berawal
dan saks OJON bersama saksi SULATIN (keduanya merupakan Anggola FPolisi
pada Sat Markoba Polrest Muna) mendapat informasi dari seorang Infarman babwa
ada yang akan membel shabu-shabu paada pukul 1400 Wita dengan disebutkan
ciri-cirinya memakai baju sweeter dengan mengggunakan motor  sehinggs
berdasarkan Informasi tersebul  saksl AJON dan  sakal SULATIN mulai mengatur
strategi dimana saksi SULATIN mengendap di alun-alun Raha saksi menyamar

sebagain tukang gjek semban mencan keberadaan target;

Bahwa pada han yang sama pukul sekitar 16:30 Wita saksi AJON dan saksi
SULATIN mendapat lagi Informasi dari Informan bahwa terdakwa masuk lorong
sosial dengan mengandaral sepada motor selanjuinya terdakwa dibumtuti oleh saksi
AJON dan saksi SULATIN dan tidak lama kemudian saksi SULATIN kehilangan jejak
terdakwa dan saks| SULATIM saat itu  hanya mebhat motor terdakwa yang diparkir
didalam gang antara rumah dengan rumah dan kami tidak tahu yang mana rumah
yang dimasuki oleh ferdakwa dan  karena kehilangan jejak saksi SULATIM

kemudian meminta banuan Informan untuk mencan keberadaan terdakwa dan
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sekitar jam 1730 Informan menghubungi saksi SULATIN bahwa terdakwa sudah
keluar lagi dengan motomya dan informan saksi SULATIN  meminta untuk kot
terdakwa dan lima belas menit kemudian saksi dihubungi oleh informan babwa
terdakws sudah menuju lag lorong Sosial dan setelah masuk lorong terdakwa
langzung disergap oleh saksi AJOMN;

Bahwa pada saal disergap dan dipegang langannya saksl AJON lerdakwa
meronta ronta dan terdakwa kemudian melepaskan satu sachel kecil dari tangannya
dan jatuh disamping got dan ternyata bungkusan sachet kecil dengan bungkusan
permen warnah biru putin itu adalah shabu beratnya sekitar £ 0.0158 gram dan
barang bukti tersebut sebelum diambil saksi SULATIM memotretnya terlebih dahulu,

Bahwa dari Pengakuan terdakwa, Terdakwa membeli satu paket sachet kecil
shabu seberal £ 0.0155 gram itu dari Sandi sebanyak dua kali pada harl ilu dan
shahu tersebut dibeli dengan harga Rp. 300.000,- per paket dengan tujuan untuk
dipakai bersama dengan Dayat di Lorong Sosial dan uang  seniltal Rp, 300.000,-
untuk membeli shabu tersebut berasal dari DAYAT;

Bahwa terdakwa memakai shabu sejak tahun Baru 2013 dan selama ini
sudah tiga kali memakai shabu dan kini terdakwa mengaku sangat menyesal dan
tidak akan mengulangt perbuatannya karena memakai shabu tidak juga
menghilangkan masalah yang ia alami;

Menimbang, bahwa keterangan Terdakwa maupun pada pembelaan lisan
Terdakwa mengakui telah menggunakan Markotika jeniz sabu-zabu pada han
Terdakwa ditangkap, Terdakwa lelah mengkonsumsi sabu-sabu kurang lebih | {satu)
tahun terakhir yaitu sejak fahun baru 2013 dan apabila dihubungkan dengan berita
acara pameriksaan Laboraloris Kriminalistik Mo, Lab - 157/MNNFNZ014 tanggal 27
Januari 2014 yang dibuat dan ditandatangani oleh Dra SUGIHARTILUSMAN, .51,
dan HASURA MULYAMI AMD, masing-masing selaku pemeriksa pada Pusal
Laboratorium Forenstk Paln - Laboratanum Forensik Cabang Makassar atas barang
bukli | (satu} bungkus warna coklat berlak segel lengakp dengan label barang bukti
setalah dibuka didalamnys terdapat satu botol Urine dan satu botol berisi darah,
Milik, FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO Alias TOMPING (Kode BB

I} adalah benar mengandung Mefamfetamina dan terdaftar dalam golongan | Nomar
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61 Lampiran Undang-Undang Republik Indonesia Momaor 35 tahun 2009 tentang
Markotika;

Menimbang, bahwa berdazarkan pertimbangan tersebut diastas, unsur
‘penyalahgunaan Narkalika® lelah terpenuhi

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan  tersebut
ternyata unsur delik dalam Pasal 127 ayat (1) Undang-undang Rl Nomar 35 Tahun
2009 tentang Markotka yang didakwakan kepada Terdakwa dalam dakwaan Lehbih
Subsidiaritas telah terpenuhi dan berdasarkan alat-alat bukti yang ada, Majelis
Hakim memperoleh keyakinan bahwa lerdakwalah  pelakunya, sehingga
berkesimpulan kesalahan Terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan
melakukan tindak pidana dalam dakwaan Penuntut Umum tersebut | -

Menimbang, bahwa dalam pembelaan lisan Penasehat Hukum Terdakwa
yang meminta Terdakwa agar dituntut dengan pasal 127 Ayat (1) UL No. 35 Tahun
2000 tentang Markotika, Majelis Hakim sependapat, karena berdasarkan hal-hal
yang diuraikan diatas Terdakwa merupakan segrang pengguna narkotika jenis
shabu-shabu;

Menimbang, bahwa dalam melakukan perbuatannya, Terdakwa cakap dan
lidak ditemukan alasan pembenar maupun alazan pemaafl baginya, sehingga
Terdakwa harus mempertanggung-jawabkan perbuatannya dan harus dijatuhi
pidana,

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dalam perkara ini adalah anak-
anak maka Majglis Hakim wajib  mempertimbangkan Laporan  Penefitian
kemasyarakalan (litmas) balai pemasyarakatan Sutawesi Tenggara, dengan Nomor
Register : ... /022014, dengan pembimbing kemasyarakatan atas nama [WAMN,
&.H;

Menimbang, bahwa lamanya pidana yang akan dijatuhkan kepada Terdakwa,
Majelis Hakim tidak sependapat dengan Penuntut Umum yang menuntut Terdakwa
agar dijatuhi Pidana Penjara selama 5 {lima) lahun serta membayar denda Rp.
1.000.000.000, {saty milyar rupiah) subsidair 5 (lima) bulan kurungan, maspun
laporan penelitian Kemasyarakatan (Litmas) Balai Pemasyarakalan (BAPAS) yang
memberikan saran agar Terdakwa dijatuhi Pidana bersyarat sesual Pasal 29

Undang-undang RI No. 3 Tahun 1987 tentang Pengadilan Anak atau dijatuhi Pidana
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Pengawasan sesuai dengan Fasal 30 ayat (1) angka 2 huruf a Undang-undang Mo,

3 Tahun 1997 tentang PFengadilan Anak dengan Pengawasan Kejaksaan dan

Petugas Pembimbing kemasyarakatan atau terhadap Terdakwa dilakukan

rehabilitasi demi masa depan Terdakwa, dengan alasan sebagai berikut,

- Bahwa dalam penjelasan Pasal 55 ayat (1) Undang-undang Na. 35 tahun 2008
tentang MNarkotika yang dimaksud belum cukup umur dalam ketentuan ini adalah
seseorang yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun, sehingga
apabila di hubungkan dengan usia Terdakwa yang masin barumur 16 (gnam
belas) tahun berstatus Pelgjar maka Terdakwa dalam hal ini masih kategori
belum cukup umur atau anak-anak;

- Bahwa dalam tujuan Undang-undang Narkatika yang diatur dalam Paszal 4 Paoin B
yaltu mencegah, melindungt dan menyelamatkan bangsa Indonesia  dar
Penyalahgunaan Narkotika, lebib lanjut diatur dalam penjelasan umum Alinea ke-
3 dan ke-4, pada pokoknya pembuatan undang-undang ini juga bertujuan karena
adanya kecendurungan yang semakin meningkat baik secara kuantitatif maupun

kualitatil dengan korban yang meluas, terutama dikalangan anak-anak, remaja

dan genarasi muda pada umumnya;

Merimbang, bahwa berdasarkan perimbangan-pestimbangan tersebut
diatas menurut Majelis Hakim, Terdakwa yang masih anak-anak mempunyal jiwa
yang masih gangat labil sehingga menjadi korban darn peredaran Narkolika,

Menimbang, bahwa meskipun terhadap Terdakwa di jatuhi pidana penjara
namun bukan untuk memisahkan antara Terdakwa dan orang tua nya atac lidak
untuk mengurangi maksud dari penjelasan umum Undang-undang MNo. 3 tahun 1997
tentang Pengadilan Anak khususnya yang menerangkan hubungan antara orang tua
dengan anak merupakan suatu hubungan hakiki baik hubungan Psikofogis maupun
miental spritualnya;

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan pidana, Majelis Hakim juga
memperhatikan hal-hal yang memberalkan dan yang meringankan yakni sebagai
berikul:

Hal-hal yang memberatkan.
- Perbuatan Terdakwa tidak mendukung upaya pemerintah untuk mencegah

dan mamberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkolika;
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Hal-hal yang meringankan.
Terdakwa bersikap sopan dipersidangan |
- Terdakwa belum pamah dihukum;
- Terdakwa masih muda sehingga diharapkan  dapat  memperbalk|
perbuatannya di kemudian hari,

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa telah menjalani masa penahanan,
maka berdasarkan Pasal 22 ayat (4) KUHAP, pidana yang dijatuhkan kepada
Terdakwa harus dikurangkan selurudhnya dan masa penahanan yang telanh dijalan
pleh Terdakwa,

Menimiang, bahwa oleh karena Terdakwa berada dalam tahanan dan
Majelis Hakim tidak menemukan alasan uniuk menangguhkan ataupun merubah
status penahanannya, maka perlu diperintahkan unluk telap menahan Terdakwa
dalam Rumah Tahanan Negara (Vide Fasal 193 ayat (2) huruf b KUHAP):

Menimbang, bahwa terhadap barang bukfi yang diajukan dipersidangan
berupa

= 1 {salu) sachel plastic ukuran kecil yang berisi butiran cristal bening berupa
shabu yang dimasukan dalam kulit permen mint wama hijau garis-garis putih
dengan berat Metto 0,0104 gram,
- 1 (satu) buah korsk api gas warna ungu;
- 1 [=atu) unit merk HF Blackbery wama hitam type S780 No. CE 0188
dinyatakan dirampasg untuk dimusnahkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dinyatakan bersalah, maka
kepadanya harus pula dibebani untuk membayar biaya perkara yang jumlahnya
akan ditetapkan dalam amar pulusan ini

Menimbang, bahwa pidana tersebut di bawah ini menurut hemat Majels
Hakim telah sstimpal dengan kesalahan Terdakwa;

Mengingat, Pasal 127 ayat (1) Undang-undang Momar 35 tahun 2009
tentang Markotika, Undang Undang Mo, 8 Tahun 1881 Tentang Hukum Acara

Pidana dan peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;
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MENGADILI

1. Menyatakan Terdakwa FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO
Alias TOMPING tidak terbukt secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan
tindak pidana sebagaimana tersebut dalam dakwaan primair dan subsidair;

2. Membebaskan Terdakwa oleh karena itu dari dakwaan primair dan subsidair
tersebut,

3 Menyatakan Terdakwa FANDI WIJAYA Alias FANDI Bin JIE WIJAYANTO
Alias TOMPING terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah mealakukan tindak
pidana Menmyalahgunakan Narkotika Golongan | Bagi Dirt Sendin,

4. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara
selama 10 (sepuluh) bulan;

5. Menetapkan masa penahanan yang telah dyalani oleh Terdakwa, dikurangkan
saluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

. Menetapkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan,

7. Meneiapxan barang bukti berupa :

- 1 (satu) sachet plastic ukuran kecil yang berisi butiran cristal bening berupa
shabu yang dimasukan dalam kuiit parmen mint warna hijau garis-garis putih
dengan barat Metto 0,0104 gram,

- 1 (salu) buah korek api gas wama ungu;

- 1 (satu) unit merk HP Blackberry warma hitam type 9780 Mo, CE 0168,

Dirampas untuk dimusnahkan;

8. Membebani terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp. 5.000-
(Lima Ribu Ruplah),

Demikian  diputuskan  dalam  rapat  permusyawaratan  Majelis  Hakim
Pengadilan Megen Faha pada har SELASA tanggal 01 APRIL 2014 aleh kami
MOH. BEKTI WIBOWO, 5.H., sebagai Hakim Ketua Majelis, MOHAMMAD FAUZI
SALAM, 5.H., dan MAHMID, 5. H., masing-masing sebagai Hakim Anggota, pulusan
mana diucapkan dalam sidang yang terbuka unfuk umum pada han RABU tangoal
02 APRIL 2014 oleh Majelis Hakim ilersebut dibantu SOFIAH, Panitera Pengganti

pada Pengadilan Negeri Raha dan dihadiri oleh AGUNG PRASETYA JATI, S.H.,
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Penuntut Umum pada Kejaksaan MNegen Raha, dihadapan Terdakwa didampingi

Kedua Orang Tua serta Penasehat Hukumnya ;
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0

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 32



